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Lampiran 1

No | Peneliti Variebel Hasil Penelitian
1 Lavin ¢ lkatan keuangan dan Terdapat perbedaan persepsi
hubungan usaha dengan | mengenai pemberian jasa lain
(1976) Klien . dan lamanya hubungan audit
* Pemberian jasa lain antara AICPA dengan pemakai
selain audit laporan audit. Untuk ikatan
¢ Lamanya hubungan
audit keuangan dan  hubungan
usaha ada perbedaan
persepsi.
2 Shockley | e Ikatan kepentingan | KAP yang memberikan jasa
(1981) keuangan dan hubungan | konsultan manajemen; tingkat
usaha_ dengan klien persaian antar KAP; Ukuran
e Persaingan antar kantor | kAp perpengaruh  signifikan
akuntan_ pUb“k. .| terhadap independensi
e Pemberian jasa lain :
selain jasa audit akuntah publik  sedangkan
e Lamanya penguasaan lama ikatan atau hubungan
audit denagan klien tidak
berpengaruh secara signifikan.
3 | Kasidi, e ukuran dan besarnya | Terdapat pengaruh bersama
(2007) Kantor Akuntan Publik, | yang positif antara ukuran
e lamanya hubungan | kantor akuntan publik
audit, (KAP), lamanya
e besarnya biaya jasa | hubungan audit, audit fee,
audit (audit fee), pelayanan konsultasi
e konsultasi manajemen | manajemen dan
dan keberadaan komite audit
o keberadaan momite | terhadap independensi
audit auditor
4 Supriyono | e lkatan kepentingan | e lkatan keuangan dengan
keuangan dan hubungan kliennya dan ada hubungan
(1988) usaha dengan klien bisnis dengan klien
e Persaingan antar kantor mempengarubhi

akuntan publik

e Pemberian jasa lain
selain jasa audit

e Lamanya penguasaan

audit

¢ Besarnya kantor akuntan

publik

independensi akuntan publik
sebesar 48%

e Besarnya fee audit
mempengarubhi rusaknya
independensi akuntan publik
sebesar 42%

e Lamanya penugasan audit
suatu kantor akuntan publik
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¢ Besarnya fee audit

pada klien mempengaruhi
rusaknya independensi
akuntan publik sebesar 34%
e Ukuran  kantor  akuntan
publik mempengaruhi
rusaknya independensi
akuntan publik sebesar 27%
e Pemberian jasa lain selain
jasa audit mempengaruhi
rusaknya independensi
akuntan publik sebesar 8%

Nur e ukuran besarnya | Perusahaan  audit  kecil,
Barizah kantor akuntan publik | perusahaan  audit  yang
Abu (KAP), beroper_a}si dilingkungan yang
" o tingkat persaingan kompetitif, perl_Jsah_aan audit
Bakar antar kantor akuntan | Yand mengaudit kiien terlalu
(2005) : lama, besarnya fee,
publik dalam . : . .
. : penyediaan jasa lain selain
memberikan jasa jasa audit, tidak adanya komite
pelayanan kepada | audit beresiko tinggi atas
klien, hilangnya independensi
e lamanya hubungan
audit,
e besarnya biaya jasa
audit (audit fees),
e layanan jasa berupa
saran manajerial atau
management advisory
services (MAS)
o keberadaan komite
audit pada perusahaan
klien
Ardiani e ikatan kepentingan | lkatan kepentingan
dan keuangan, keuangan, pemberian jasa
Ricky e pemberian jasa lain | lain selain jasa audit, lama
Satria selain jasa audit, hubungan atau
(2011) e lama hubungan atau | penugasan audit,
penugasan audit, persaingan antar kantor
e persaingan antar | akuntan publik, ukuran
kantor akuntan publik, KAP dan audit fee
e ukuran KAP dan, mempunyai efek yang
e audit fee. signifikan terhadap
independensi penampilan
akuntan publik.
Janti e |katan keuangan Ikatan dan hubungan usaha

Soegiastu

e Jasa lain selain jasa

dengan klien, pemberian
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ti (2005) audit jasa lain selain jasa audit,
e Lama hubungan audit lamanya hubungan audit,
e Persaingan antar KAP persaingan  antar  KAP,
e Ukuran KAP pelayanan dari klien, dan
e Audit fee hubungan sosial
« Hubungan sosial berpengaruh negatif
e Pelayanan dari klien terhadap independensi,
sedangkan variabel ukuran
KAP, audit fee berpengaruh
positif terhadap
independensi auditor dalam
penampilan
8 | Suyatmini | e lkatan kepentingan |e lkatan keuangan dan
(2002) keuangan dan hubungan hubungan wusaha dengan
usaha dengan klien klien, pemberian jasa lain
e Pemberian jasa lain selain jasa audit, lamanya
selain jasa audit hubungan audit, besarnya
e Lamanya hubungan fee audit dan hubungan
audit dengan klien sosial berpengaruh negatif
e Persaiangan antar | terhadap independensi
kantor audit akuntan publik
e Ukuran KAP Persaingan antar kantor
« Besarnya fee audit akuntan public dan ukuran
e Hubungan social kantor akuntan public tidak
mempengaruhi independensi
akuntan publik
9 | Amilin, o komite audit, faktor komite audit dan
Wiwik U | e kondisi keuangan, jasa konsultasi
& Soliyah | « Manajemen advisor | manajemen berpengaruh
W (2008) services, terhadap independensi
e kompetisi antar KAP | sedangkan
dan faktor kondisi keuangan
e tenune of audit klien, tingkat persaingan
antara akuntan publik, dan
lamanya hubungan antara
akuntan publik dan
kliennya tidak
mempengaruhi
independensi auditor
10 | Retty & | e lkatan kepentingan |¢ secara parsial ikatan
Indra keuangan dan | kepentingan keuangan
(2001) hubungan usaha| dan hubungan usaha
dengan klien, dengan klien berpengaruh

e Pemberian jasa lain
selain jasa audit,

e Lamanya  hubungan
atau penugasan audit
dengan klien,

signifikan terhadap
independensi akuntan
publik,

pemberian jasa lain selain
jasa audit, lamanya
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e Persaingan antar KAP,
e Ukuran KAP, serta
e Audit fee

hubungan atau
penugasan audit dengan
klien, persaingan antar
KAP, ukuran KAP, serta
audit fee tidak
berpengaruh signifikan
terhadap independensi
akuntan publik

10 | Widodo
(2002)

¢ lkatan kepentingan
keuangan dan
hubungan usaha
dengan Klien,

e jasa selain jasa audit,

¢ lamanya hubungan
atau penugasan audit,

e ukuran KAP,

e persaingan antar KAP,

e Audit fee,

e hubungan sosial

e secara parsial ikatan
kepentingan keuangan
dan hubungan usaha
dengan klien,jasa selain
jasa audit, lamanya
hubungan atau
penugasan audit,
berpengaruh terhadap
independensi auditor

Sumber: Review dari berbagai sumber penelitian terdahulu yang relevan.
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Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner Makassar,
Desember 2012

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Responden
Di tempat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi
Program Pasca Sarjana (S2) Universitas Hasanuddin Makassar, saya:

Nama : Ahmad Dahlan
NIM : P3400208001
bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan tesis dengan

judul  “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi independensi
auditor”.

Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/lbu untuk
menjadi responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap
dan sebelumnya saya mohon maaf telah menggangu waktu bekerjanya.
Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian
dan tidak digunakan sebagai penilaian kinerja di tempat Bapak/Ibu
bekerja, sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan etika
penelitian.

Informasi yang diperoleh atas partisipasi Bapak/Ibu merupakan faktor
kunci untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi independensi
auditor.
< Dimohon untuk membaca setiap pertanyaan secara hati-hati dan

menjawab dengan lengkap semua pertanyaan, karena apabila

terdapat salah satu nomor yang tidak di isi maka kuesioner dianggap
tidak berlaku.

+ Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pilihan anda, yang
penting memilih jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.

Atas kesediaan Bapak/lbu meluangkan waktu untuk mengisi dan

menjawab semua pertanyaan dalam kuesioner ini, saya sampaikan terima

kasih.
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Hormat saya,

Ahmad Dahlan

KUESIONER PENELITIAN

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi independensi auditor

Data Responden:
Beri tanda (X) atau (¥ ) pada identitas pengenal Bapak/Ibu/Saudara.

Nama P (Boleh tidak diisi)
Umur e

Jenis Kelamin : [] Laki-laki [] Perempuan

Pendidikan Terakhir - O bl (L [ s2[] S3
Lainnya

5. Pengalaman Kerja : []<1 tahun [] 1-3 [ tahun >3

A

tahun
6. Nama KAP L
7. Jabatan L

Saran-saran terhadap Penelitian ini :
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Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (X) atau (Y ) pada pertanyaan dibawah ini berdasarkan

pendapat anda, dengan butir-butir-butir isian pada kotak sesuai dengan

keadaan presepsi anda, kelima jawaban tersebut adalah: Sangat Tidak
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S) dan,
Sangat Setuju (SS).

A. Lamanya hubungan audit (X1)

No

Pertanyaan

STS

TS

KS

SS

Hubungan audit yang lama antara
kantor akuntan publik dengan klien
dapat membuat kantor akuntan
tersebut segan untuk  menolak
keinginan Klien.

Opini yang diberikan oleh suatu kantor
akuntan publik yang berhubungan
lama dengan klien tidak dapat
dipertanggung jawabkan kebenaran-
nya.

Kantor akuntan publik yang
memperoleh penugasan audit pada
klien yang sama dalam jangka waktu
lebih dari 5 tahun dapat
mempengaruhi independensi kantor
akuntan tersebut.
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Akuntan publik harus tetap bersikap
independen dalam melakukan audit
walaupun telah lama  menjalin
hubungan dengan klien.

Menurut anda, apakah hubungan
audit yang semakin lama antara
kantor akuntan publik dengan klien
dapat mempengaruhi independensi
dari akuntan publik tersebut?

B. Ikatan kepentingan keuangan
dengan klien (X2)

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Kantor akuntan publik dan auditornya
yang memiliki kepentingan keuangan
dan kepentingan usaha dengan klien
sulit untuk mempertahankan
independensinya.

Semakin besar kepentingan keuangan
dan banyaknya ikatan kepentingan
dengan klien dapat memengaruhi
independensi akuntan publik.

Semakin kecil kepentingan keuangan
dan banyaknya ikatan kepentingan
dengan klien tidak dapat
memengaruhi independensi akuntan
publik.

Kantor akuntan publik yang memiliki
kepentingan keuangan dan
kepentingan usaha dengan klien
seperti investasi, hutang piutang,
kepemilikan saham, maka akuntan
publik tersebut cenderung untuk
memberikan opini yang tidak sesuai
kenyataan.

Menurut anda, apakah ikatan
kepentingan keuangan dan
kepentingan usaha kantor akuntan
publik dan auditornya akan
mempengaruhi independensi akuntan
publik tersebut?
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C. Pemberian Jasa Konsulatasi
Manajemen (X3)

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Sebuah kantor akuntan publik yang
menyediakan jasa lain selain audit
kepada satu klien yang sama akan
sulit untuk mempertahankan
independensinya.

Semakin banyak jasa yang dilakukan
oleh suatu kantor akuntan publik
kepada klien yang sama maka hal itu
dapat mempengaruhi independensi
dari akuntan publik tersebut.

Kantor akuntan publik yang
memberikan jasa konsultasi
akuntansi, konsultasi pajak, studi
kelayakan usaha terhadap klien yang
sama maka akuntan publik tersebut
cenderung untuk memberikan opini
yang tidak sesuai kenyataan.

Kantor akuntan publik yang tidak
memberikan jasa konsultasi dan
memberikan jasa audit terhadap klien
yang sama maka akuntan publik
tersebut dapat memberikan opini yang
independen.

Menurut anda, apakah kantor akuntan
publik yang menyediakan jasa lain
selain jasa audit terhadap klien yang
sama akan mempengaruhi
independensi akuntan publik
tersebut?

D. Persaingan antar KAP (X4)

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Kantor akuntan publik dapat
memperkecil fee audit agar Kklien
terpengaruh untuk tetap menjadi klien
kantor akuntan tersebut.

Akuntan publik terkadang tidak berani
melaporkan kesalahan klien, karena
klien dapat mengganti posisinya
dengan akuntan publik lain.
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Sebagai akuntan publik pendahulu
akuntan publik dapat memberitahukan
kelemahan dan permasalahan Kklien
yang diauditnya.

Kantor akuntan publik tidak akan
terpengaruh dengan pindahnya klien
sehingga tetap mempertahankan
independensinya.

Menurut anda, apakah banyak
berdirinya kantor akuntan publik
cenderung meningkatkan persaingan
kantor akuntan publik menjadi relatif
tajam dan akan mengurangi
independensi penampilan akuntan
publik?

E. Keberadaan Komite Audit (X5)

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Keberadaan komite audit mampu
melakukan pengawasan dalam
hubungan dengan laporan keuangan.

Keberadaan komite audit mampu
melakukan fungsi-fungsi khusus yang
berkaitan  dengan etika  bisnis
perusahaan.

Perusahaan klien yang belum memiliki
komite audit menyebabkan tingkat
pengawasan dalam hubungan dengan
laporan keuangan menjadi lemah.

Perusahaan klien yang belum memiliki
komite audit menyebabkan keraguan
atas penyajian laporan keuangan.

Menurut anda, apakah keahlian yang
dimiliki komite audit dapat dalam
bidang akuntansi dan auditing
mempengaruhi independensi akuntan
publik tersebut?

F. Biaya jasa audit (audit fee) (X6)

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Kantor akuntan publik cenderung
untuk menerima klien yang
memberikan fee yang besar kepada
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KAP tersebut.

Audit fee yang besar dapat membuat
kantor akuntan publik sulit untuk
mempertahankan independensinya.

Audit fee yang kecil dapat membuat
kantor akuntan publik untuk
mempertahankan independensinya.

Suatu kantor akuntan publik yang
mengaudit badan usaha, akan
beresiko tinggi dengan audit fee yang
besar.

Menurut anda, apakah besar kecilnya
audit fee yang diterima kantor akuntan
publik mempengaruhi independensi
akuntan publik tersebut?

G. Independensi Akuntan Publik
)

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Akuntan publik pada umumnya dalam
menjalankan audit tidak bebas dari
pengaruh pihak lain.

Akuntan publik harus menjunjung
tinggi sifat kejujuran dan menjaga
idialismenya dalam melakukan audit.

Akuntan publik yang memberi jasa
konsultasi manajemen kepada Kklien
diluar periode pengauditan akan
mengurangi independensi penampilan
akuntan publik.

Kantor  akuntan  publik  dalam
meksanakan audit senantiasa
menjaga etika profesinya.

Akuntan publik dalam menjalankan
penugasan audit sesuai dengan SAK
dan SPAP.
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Lampiran 4. Data Hasil Penelitian
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